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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari histologi dan histomorfometri testis dan epididimis
muncak (Muntiacus muntjak muntjak) pada periode ranggah keras. Jaringan testis dan epididimis dari
seekor muncak jantan dewasa diproses hingga menjadi sediaan histologi dengan ketebalan sayatan 3-4
µm dan diwarnai dengan pewarnaan hematoksilin - eosin (HE). Jaringan parenkim testis muncak yang
berada pada periode ranggah keras memperlihatkan tubuli seminiferi dengan lapisan sel epitel germinal:
spermatogonia, spermatosit dan spermatid yang berdiferensiasi menjadi spermatozoa. Sel lain yang
diamati di antara sel-sel tersebut adalah sel Sertoli. Pada jaringan interstisial terdapat sel Leydig dan
sel-sel makrofag yang berada di sekitar buluh darah. Diameter tubuli seminiferi dan tebal lapisan epitel
germinal secara berurutan adalah: 176,60±7,06 µm  dan 50,27±3,62 µm. Duktus epididimidis terbagi
atas tiga segmen, yaitu: kaput, korpus dan kauda. Lumen epididimidis ditutupi oleh epitel silindris
banyak baris dengan ketebalan yang bervariasi.  Diameter duktus epididimidis terbesar ditemukan pada
bagian kauda (324,26±25,79 µm), sedangkan lapisan epitel yang paling tebal (62,21±4,21 µm) ditemukan
pada kaput epididimidis dan semakin menurun pada korpus (49,53±3,01 µm) dan kauda (16,30±2,27
µm). Kepadatan spermatozoa tertinggi ditemukan di lumen kauda epididimidis. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat kemiripan struktur histologi dan histomorfometri tubuli seminiferi testis dan duktus
epididimidis muncak dengan ruminansia kecil dan Cervidae lainnya pada periode ranggah keras.
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ABSTRACT

The objective of this study was to describe the histology and histomorphometry of testis and epididymis
of muntjac (Muntiacus muntjak muntjak) during hard antler period.  The tissues of the testis and epididymis
of an adult male muntjac were processed for histological examination and stained with haematoxylin-
eosine (HE). The parenchyma of muntjac’s testis during hard antler period showed tubuli seminiferi was
lined with germinal epithelium: spermatogonia, spermatocyte, spermatid that differentiated into
spermatozoa. Sertoli cells were found among the germinal cells. In addition, Leydig cells were found
around the blood vessel of interstitial tissue along with macrophages. Diameter of the seminiferous tubule
and epithelial thickness were 176,60±7,06 µm and 50,27±3,62 µm respectively. The epididymal duct was
subdivided into three segments: caput, corpus and cauda. They were lined predominantly with
pseudostratified columnar epithelium which was varied in its thickness. The largest diameter of epididymal
duct was found in cauda region (324,26±25,79 µm), while caput epididymidis had the thickest of epithelial
cell (62,21±4,21 µm) and tended to ce thinner in corpus (49,53±3,01 µm) and cauda epididymidis
(16,30±2,27µm).  The density of spermatozoa was observed the most in the lumen of cauda region compared
to caput and corpus epididymidis. In conclusion, the structure of histology and histomorphometry of the
seminiferous tubule of testis and epididymal duct of muntjac were similar with small ruminants and
other Cervidae during hard antler period.
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PENDAHULUAN

Muncak (Muntiacus muntjak muntjak)
dikenal dengan barking deer, merupakan salah
satu sub spesies  Muntiacus muntjak  atau
Indian Muntjac tersebar di Pulau Jawa dan
Sumatera bagian selatan.  Selain M.m.muntjak,
terdapat lima sub spesies lainnya yang tersebar
di sebagian besar kepulauan Indonesia, yaitu:
M.m. bancanus (Bangka dan Belitung), M.m.
montanus (Sumatera bagian barat dan utara),
M.m. nainggolani (Bali dan Lombok), M.m.
pleicharicus (Kalimantan, Bawal, Matasiri, dan
Jawa), dan M.m. robinsoni (Kepulauan Riau dan
Lingga) (Maryanto et al., 2008). Seluruh sub
spesies muncak tersebut telah dilindungi, seperti
yang tercantum di dalam Daftar Lampiran
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 tahun 1999, sejak tanggal  27 Januari
1999 (PHKA 2004).  Walaupun belum ada data
pasti mengenai populasi muncak di habitat in
situ maupun ex situ, diduga  populasinya di alam
semakin menurun, seperti yang terjadi pada
spesies satwa liar Indonesia lainnya.  Eksploitasi
hutan secara berlebihan serta alih fungsi hutan
untuk lahan pertanian dan perkebunan
mengakibatkan habitat satwa semakin
berkurang.

Informasi mengenai biologi reproduksi
muncak saat ini masih terbatas pada spesies
Muntiacus reveesi spp. atau muncak revees
(Chapman dan Chapman, 1982; Chapman dan
Harris, 1991; Pei et al., 2009). Penelitian pada
spesies M. muntjak lebih difokuskan pada
gambaran kromosom, taksonomi, dan
filogenetiknya (Ma et al., 1986; Tanomtong et
al., 2005). Keterbatasan informasi mengenai
biologi reproduksi pada M. muntjak, khususnya
sub spesies yang hidup di Indonesia, menjadi
alasan penting dilakukannya penelitian ini.
Namun demikian, penelitian awal pada sub
spesies ini telah dilaporkan, yaitu kajian
tentang morfologi dan morfometri pertumbuhan
ranggah velvet (Wahyuni et al., 2011). Di sisi
lain, data yang berhubungan dengan aspek
reproduksi pada beberapa spesies rusa famili
Cervidae yang hidup di Indonesia telah
dilaporkan, di antaranya tentang karakteristik
ranggah rusa timor (Cervus timorensis)
(Semiadi, 1997), penentuan masa aktif
reproduksi rusa timor jantan (Handarini et al.,
2004), dan pertumbuhan ranggah pada rusa
bawean (Axis kuhlii) (Semiadi  et al., 2003).

Secara fungsional testis merupakan organ
utama dari sistem reproduksi jantan yang

berperan penting dalam spermatogenesis dan
steroidogenesis. Spermatogenesis berlangsung
pada lapisan epitel tubuli semeniferi testis untuk
menghasilkan spermatozoa, sedangkan
steroidogenesis berlangsung di sel-sel Leydig
jaringan interstisial testis untuk mensintesis
hormon steroid jantan, androgen (Senger, 2005).
Ada tiga tipe sel germinal pada lapisan epitel
tubuli seminiferi, yaitu: spermatogonia,
spermatosit, dan spermatid (França et al., 1999;
Wrobel dan Bregmann, 2006).

Epididimis merupakan saluran spermatozoa
yang panjang dan berbelit, terbagi atas kaput,
korpus, dan kauda epididimidis, melekat erat
pada testis dan dipisahkan oleh tunika albugenia
(Dyce et al., 1996). Organ tersebut berperan
penting pada proses absorpsi cairan yang berasal
dari tubuli seminiferi testis, pematangan,
penyimpanan dan penyaluran spermatozoa ke
duktus deferens sebelum bergabung dengan
plasma semen dan diejakulasikan ke dalam
saluran reproduksi betina (Wrobel dan
Bregmann, 2006). Sejauh ini gambaran histologi
testis dan epididimis rusa timor telah dilaporkan
oleh Handarini (2006); Moonjit dan
Suwanpugdee (2007), namun struktur histologi
dan histomorfometri testis dan epididimis pada
muncak belum dilaporkan.

Pada Cervidae jantan, performa reproduk-
sinya berhubungan erat dengan siklus ranggah.
Pertumbuhan ranggah dipengaruhi oleh
konsentrasi androgen (testosteron), dengan
konsentrasi tertinggi ditemukan pada periode
ranggah keras. Pada periode tersebut sebagian
besar Cervidae menunjukkan peningkatan
aktivitas reproduksi seperti spermatogenesis
yang dapat diketahui dari jumlah spermatozoa
pada kauda epididimidis. Sebaliknya pada
periode ranggah velvet, terjadi penurunan
aktivitas reproduksi akibat rendahnya
konsentrasi testosteron. Perbedaan struktur
histologi dan histomorfometri jaringan testis dan
epididimis juga terjadi pada kedua periode
ranggah tersebut (Monfort et al., 1993).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur histologi dan histomorfometri testis dan
epididimis muncak yang diamati pada periode
ranggah keras, dan selanjutnya dikomparasikan
dengan hewan jantan lainnya. Data yang
diperoleh digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
struktur histologi dan histomorfometri kedua
organ tersebut pada periode ranggah velvet.
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
memberikan data awal mengenai struktur
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histologi dan histomorfometri testis dan
epididimis  yang dapat digunakan pada
penelitian aspek reproduksi muncak berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan seekor muncak
jantan dewasa berumur 2-4 tahun dengan bobot
badan 19 kg dan berada pada periode ranggah
keras. Muncak penelitian diperoleh dari
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan ijin
tangkap berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia Nomor:  SK. 23/
Menhut-II/2011.

Pembuatan Preparat Histologi
Setelah proses anastesi dan exanguinasi,

dilakukan laparotomi untuk mengeluarkan
organ testis dan epididimis dari ruang inguinal.
Organ tersebut selanjutnya difiksasi dalam
larutan paraformaldehid 4% selama 10 hari,
kemudian dipindahkan ke alkohol 70% sebagai
stopping point. Jaringan testis dan epididimis
dipotong menjadi beberapa bagian kecil
berukuran 1 x 1 x 1 cm3, dengan pembagian
daerah sampling sebagai berikut: 1) jaringan
parenkim testis, 2) kaput epididimidis, 3) korpus
epididimidis, dan 4) kauda epididimidis. Tahap
berikutnya adalah pembuatan sediaan histologi
yang dimulai dengan proses dehidrasi jaringan
testis dan epididimis dalam larutan alkohol
konsentrasi bertingkat (70%, 80%, 90%, 95%,
dan absolut), silol, infiltrasi di dalam parafin cair
dan penanaman (embedding) jaringan dalam
parafin, dilanjutkan dengan blocking, sectioning
dengan ketebalan sayatan 3-4 µm. Hasil sayatan
diwarnai dengan pewarna hematoksilin–eosin
(HE) (Kiernan, 1990). Sediaan yang telah
diwarnai diamati menggunakan mikroskop
cahaya yang dilengkapi dengan kamera pada
perbesaran objektif 10 kali dan 40 kali.

Histomorfometri Tubuli Seminiferi dan
Epididimis

Pengamatan dan pengukuran histomorfo-
metri tubuli seminiferi dan epididimis dilakukan
terhadap beberapa sediaan histologi yang
memperlihatkan potongan melintang dari 30
tubuli seminiferi testis dan 10 duktus
epididimidis per bagian kaput, korpus dan
kauda. Pengamatan dan pengukuran meng-
gunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran
objektif 10 kali.  Adapun peubah histomorfometri
testis yang diukur meliputi: diameter tubuli

seminiferi dan ketebalan lapisan sel epitel
germinal yang diukur dari membran basal
sampai adluminal tubuli seminiferi testis.
Parameter pengukuran untuk duktus
epididimidis adalah: diameter duktus dan
ketebalan lapisan  epitel tanpa stereosilia di
kaput, korpus dan kauda epididimidis (Arrighi
et al., 2010). Untuk mengukur seluruh
parameter tersebut, digunakan program image
analyzer Image J (Mc Master Biophotonic
Facility).

Analisis Data
Data histologi jaringan testis dan ketiga

bagian epididimis dianalisis secara deskriptif,
sedangkan data histomorfometri dari beberapa
parameter pengukuran tubuli seminiferi dan
epididimis ditabulasikan dalam bentuk rataan
± simpangan baku (SB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Histologi Testis
Struktur histologi jaringan testis muncak

pada periode ranggah keras secara umum mirip
dengan struktur jaringan testis pada
ruminansia lain, seperti kerbau (Arrighi et al.,
2010); kambing (França et al., 1999); eld’s deer,
Cervus eldi thamin (Monfort et al. 1993) dan
rusa timor, Cervus timorensis (Handarini, 2006;
Moonjit dan Suwanpugdee, 2007). Proses
pembentukan spermatozoa (spermatogenesis)
berlangsung di lapisan epitel germinal yang
membentuk beberapa lapis sel mulai dari
membran basal tubuli hingga ke bagian
adluminal tubuli. Proses diferensiasi dan
maturasi sel-sel epitel germinal  menghasilkan
spermatid yang dilepaskan ke lumen tubuli
melalui proses spermiasis dalam bentuk
spermatozoa (Rosenfeld, 2007). Secara histologi,
tubuli seminiferi muncak terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu: lamina propria, sel
Sertoli (sel somatis), dan sel-sel epitel germinal
yang terdiri atas: spermatogonia, spermatosit,
dan spermatid (Gambar 1).  Spermatogonia
terletak di membran basal tubuli dengan inti
sel bergranul kromatin dengan ukuran
bervariasi. Spermatogonia terbagi atas
spermatogonia A dan B. Spermatogonia A berinti
lebih pucat dengan struktur kromatin tipis dan
menyebar, sedangkan spermatogonia B berinti
lebih gelap dengan struktur kromatin padat.
Pada lapisan berikutnya terdapat sel
spermatosit (primer dan sekunder) dengan
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jumlah yang lebih banyak, terutama
spermatosit primer dengan ukuran sel yang
lebih besar dibandingkan sel spermatogonia.
Namun, keberadaan sel spermatosit sekunder
jarang ditemukan pada saat pengamatan karena
proses diferensiasi sel spermatosit primer
menjadi sel spermatosit sekunder berlangsung
cepat (Dreef et al., 2007).

Sel berikutnya adalah sel spermatid yang
berbentuk bulat (round spermatid) dan
memanjang (elongated spermatid) dengan
struktur kromatin padat yang terwarnai lebih
gelap dibandingkan inti sel lainnya. Pada lumen
tubuli terdapat sel spermatozoa non motil dan
infertil, bercampur dengan cairan testis. Cairan
ini mengandung berbagai substansi seperti:
glikoprotein, gliserofosforil kolin, androgen
binding protein (ABP), dan inhibin (Wrobel dan
Bregmann, 2006). Proses diferensiasi spermatid
menjadi spermatozoa dapat diamati dengan jelas
melalui pewarnaan periodic-acid Schiff (PAS)
yang bermanfaat untuk menentukan jumlah
tahapan diferensiasi yang terjadi mulai dari
spermatid bulat hingga menjadi spermatid
panjang dan akhirnya menjadi spermatozoa
(Dreef et al., 2007; Nakai et al., 2004).

Sel Sertoli atau sustentacular cells terletak
di antara sel-sel epitel germinal, dengan
penjuluran sitoplasma mulai dari membran
basal sampai mendekati lumen tubuli
(adluminal) (Gambar 1B). Inti sel Sertoli
berbentuk oval dengan anak inti yang terlihat
jelas, berwarna lebih pucat dibandingkan inti
sel germinal dan terletak di membran basal. Sel
lain yang dapat diamati adalah sel peritubular
yang termasuk tipe sel kontraktil   dan terletak
di lamina basalis tubuli seminiferi.  Selain itu
sel peritubular juga terdapat di lamina basalis
rete testis, duktus eferens, dan duktus
epididimidis. Kontraksi sel tersebut
mengakibatkan spermatozoa berpindah dari
tubuli seminiferi  menuju duktus epididimidis
(Egger dan Witter, 2009).

Jaringan interstisial (intertubuli seminiferi)
merupakan jaringan ikat longgar dengan sel
fibroblas dan sel fibrosit. Pada jaringan
interstisial tersebut juga terdapat sel Leydig dan
sel-sel endotel dinding buluh darah. Sel Leydig
merupakan sel polimorf yang berkelompok di
sekitar buluh darah, dengan inti sel berbentuk
polihedral, sedangkan inti sel fibroblas dan
fibrosit berbentuk lebih lonjong. Jaringan ikat
longgar inter tubuli seminiferi testis muncak
diduga tersusun atas serabut retikuler yang sulit
dibedakan dengan serabut kolagen pada

pewarnaan histologi standar (HE). Tipe serabut
retikuler merupakan serabut kolagen individual
(kolagen tipe III) yang dilapisi oleh proteoglikan
dan glikoprotein, yang dapat diidentifikasi
dengan pewarnaan periodic acid-Schiff (PAS),
silver impregnations tertentu (Wrobel dan
Bregmann, 2006) dan pewarnaan histokimia
lektin.

Histomorfometri Tubuli Seminiferi Testis
 Rataan diameter tubuli seminiferi testis

adalah 176,60±7,06 µm, sedangkan tebal lapisan
epitel tubuli adalah  50,27± 3,62 µm.  Diameter
tubuli seminiferi muncak pada periode ranggah
keras lebih kecil dibandingkan diameter tubuli
seminiferi dari beberapa spesies Cervidae pada
periode ranggah yang sama, yaitu pada rusa
timor: 271,12±9,7 µm (Handarini, 2006), red
deer (Cervus elaphus): 180,0±8,5 µm
(Hochereau-de Reviers dan Lincoln, 1978, tetapi
lebih besar dibandingkan diameter tubuli
seminiferi fallow deer (Dama dama): 143,1 µm
(Massanyi et al., 1999). Perbedaan diameter
tubuli antara muncak, rusa timor, dan red deer
diduga berkaitan dengan perbedaan lingkar
skrotum, volume testis, postur tubuh, dan bobot
badan.  Bobot rusa timor jantan berada pada
kisaran 48,0-86,9 kg, dengan lingkar skrotum
dan volume testis pada periode ranggah keras
berturut-turut adalah: 20,21±0,91 cm dan
187,85±13,61 cm3 (Handarini et al., 2004),
sedangkan bobot badan red deer adalah 91,5-
104,6 kg (Hochereau-de Reviers dan Lincoln
1978), namun ukuran lingkar skrotum dan
volume testis tidak dilaporkan. Data tersebut
memperlihatkan bobot kedua spesies rusa
tersebut jauh di atas bobot muncak jantan
dewasa (17,0-19,5 kg).

Peningkatan diameter tubuli seminiferi dari
periode ranggah velvet ke periode ranggah keras
adalah 36,49% pada rusa timor (Handarini,
2006), dan 31,39% pada red deer (Hochereau-de
Reviers dan Lincoln, 1978).  Data tersebut
memperlihatkan bahwa perbedaan diameter
tubuli pada Cervidae tersebut tidak hanya
terjadi pada spesies yang hidup di wilayah
beriklim sedang, tetapi dilaporkan pula pada
rusa timor yang hidup di wilayah beriklim
tropis. Perbedaan konsentrasi testosteron pada
setiap periode ranggah merupakan faktor yang
memengaruhi aktivitas spermatogenesis di
tubuli seminiferi testis. Akibatnya, terjadi
perbedaan komponen sel germinal tubuli dan
histomorfometri jaringan testis pada kedua
periode ranggah tersebut (Loudon dan Curlewis
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Gambar 1. Struktur histologi testis muncak. A.
Jaringan parenkim testis terdiri atas:  tubuli
seminiferi (TS) yang dipisahkan oleh jaringan
interstisial (JI) dan  dibungkus oleh tunika
albugenia (TA) dengan buluh darah (Bd). B. Inset
A: lumen tubuli (L), sel-sel epitel tubuli
seminiferi testis: spermatogonia A(SgA);
spermatogonia B (SgB);  spermatosit (Sps);
spermatid elongated (Std(e)); inti sel Sertoli (Sr).
dan sel peritubular (Pt) di membran basal tubuli.
Sel Leydig (Ld) di sekitar buluh darah (Bd)
tersebar di jaringan interstisial. Skala A: 100
µm; B: 30 µm.
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Gambar 2.   Histologi epididimis muncak. A.
Kaput epididimidis; B. korpus epididimidis dan
C. kauda epididimidis. Duktus epididimidis
dikelilingi oleh serabut otot polos (Sm) dengan
fibroblast (Fs) dan fibrosit (Fs).  Duktus
epididimidis dilapisi oleh  sel epitel silindris
banyak baris dengan stereosilia (Ss). Sel-sel
epitel duktus:  principle cells (Pc); sel basal (Bc);
sel apikal (Sa); limfosit (Lm); sel clear (Sc).  Pada
lumen (L) terdapat spermatozoa (Sz). Skala A,
B, dan C: 30 µm.

1988).  Berbeda dengan Cervidae, diameter
tubuli seminiferi testis ruminansia dengan pola
reproduksi tidak bermusim seperti kambing
kacang (153,33±10,07µm) dan domba lokal
(155,93±14,17 µm), tidak mengalami perubahan
dengan produksi spermatozoa yang stabil
sepanjang tahun  (Noviana et al., 2000).

Histologi Duktus Epididimidis
Perbedaan struktur histologi antara

komponen penyusun kaput, korpus, dan kauda
epididimidis yang meliputi ketebalan lapisan
epitel, ketebalan lapisan otot polos, dan
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keberadaan sel-sel limfosit dapat diamati dengan
jelas pada penelitian ini (Gambar 2). Kaput
epididimidis merupakan bagian proksimal dari
duktus epididimidis dan sebagai lanjutan dari
duktus eferens. Pada sayatan melintang, duktus
epididimidis tersusun atas lapisan  epitel
silindris banyak baris yang dikelilingi oleh
jaringan ikat longgar dan lapisan otot polos
sirkular (Gambar 2A). Lumen kaput
epididimidis berisi spermatozoa yang berasal
dari tubuli seminiferi dan duktus eferens.
Beberapa tipe sel ditemukan pada lapisan
epitelnya, yaitu principle cells (PC) dengan
stereosilia, sel basal di bagian membran basal
dengan ukuran inti sel yang bervariasi,  dan
sel-sel limfosit di antara PC. Menurut Primiani
et al., (2007), PC berstereosilia merupakan sel
dengan populasi terbanyak dibandingkan tipe
sel lainnya, hal tersebut juga diamati pada
lapisan epitel duktus epididimidis muncak.
Selain sel-sel tersebut masih ada beberapa tipe
sel lain, yaitu: sel halo, sel clear, sel apikal,
monosit, dan makrofag (Ahmed et al., 2009). Sel
halo merupakan sel imun yang tergolong limfosit
atau monosit (Serre dan Robaire, 1999). Namun,
pada pewaraan HE yang digunakan pada
penelitian ini, beberapa tipe sel tersebut sulit
diidentifikasi, kecuali dengan metode pewarnaan
menggunakan marker spesifik untuk tipe sel-
sel imun, seperti marker untuk limfosit T helper
dan cytotoxic, dan limfosit B, selain itu dapat
pula digunakan metode pewarnaan toluidine
blue dan preparasi jaringan epididimis untuk
diamati dengan transmission electron
microscope (TEM) (Yeung et al. 1994; Ahmed et
al., 2009).  Posisi inti PC pada duktus kaput
epididimidis berdekatan dengan sel basal yang
terdapat di membran basal. Beberapa ciri khas
lainnya yang ditemukan pada kaput
epididimidis, adalah: 1) lapisan epitel duktus
lebih tebal dengan stereosilia yang lebih panjang
dibandingkan dengan korpus dan kauda
epididimidis, 2) adanya sel-sel limfosit di antara
sel epitel yang bermigrasi dari membran basal
ke lumen duktus, 3) spermatozoa masih
bercampur dengan substansi yang berasal dari
tubuli seminiferi testis yang belum diserap oleh
sel epitel duktus eferen, dan  4) lapisan otot polos
sirkuler yang tipis di sekeliling duktus.

Korpus epididimidis juga dilapisi oleh tipe
sel epitel yang sama dengan kaput epididimidis,
namun posisi inti PC berada di bagian sentral
sitoplasma dengan ukuran stereosilia yang lebih
pendek (Gambar 2B). Kemiripan lainnya dengan
kaput epididimidis adalah keberadaan limfosit,
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dengan jumlah yang lebih banyak, baik yang
sedang bermigrasi, maupun yang bercampur
dengan spermatozoa di lumen epididimidis. Di
sekeliling duktus ditemukan lapisan otot polos
sirkular yang lebih tebal dibandingkan lapisan
otot pada kaput epididimidis. Pada lumen
ditemukan spermatozoa dengan kepadatan yang
lebih tinggi dibandingkan kaput.

Karakteristik yang ditemukan pada kauda
epididimidis adalah lapisan otot polos sirkular
yang paling tebal dibandingkan lapisan otot pada
kaput dan kauda epididimidis. Selain itu,
ukuran PC dan stereosilianya paling pendek
serta masih ditemukannya sel-sel limfosit,
namun jumlahnya semakin berkurang.
Diameter lumen duktus terbesar ditemukan
pada bagian ini dan berisi spermatozoa dengan
kepadatan tertinggi untuk disimpan sebelum
disalurkan ke duktus deferens (Gambar 2C).

Perbedaan struktur histologi yang diamati
pada penelitian ini berkorelasi erat dengan fungsi
dari masing-masing bagian epididimis sebagai
organ penyalur,  pematang, dan penyimpan
spermatozoa. Saat melewati kaput dan korpus
epididimidis, spermatozoa mengalami
serangkaian perubahan morfologi dan fungsi
serta mengalami proses maturasi, sehingga saat
mencapai kauda epididimidis, spermatozoa telah
motil dan fertil (Wrobel dan Bregmann, 2006).
Keberadaan PC dengan jumlah terbesar di
sepanjang duktus epididimidis, khususnya pada
bagian kaput dan korpus, berperan pada proses
absorpsi cairan yang berasal dari tubuli
seminiferi testis, serta sintesis dan sekresi
substansi yang diperlukan untuk maturasi
spermatozoa (Cooper, 1986).

Proses absorpsi dan sekresi oleh PC
berlangsung di bagian sel yang berhadapan
dengan lumen, bagian lateral dan basal sel di
antara ruang interselular. Ruang interselular
tersebut berbatasan dengan ruang perivaskular
dari kapiler subepitel (Kumar et al., 1982).
Setelah melalui proses maturasi di bagian kaput
dan korpus, spermatozoa disimpan di lumen
kauda epididimidis dengan diameter terbesar dan
lapisan epitel paling tipis (Gambar 2C). Struktur
demikian sangat sesuai bagi kauda epididimidis
sebagai saluran berbentuk kantong untuk
menampung dan menyimpan spermatozoa
dalam jumlah besar sebelum disalurkan ke
duktus deferens menuju ampula.

Histomorfometri Duktus Epididimidis
Perbedaan histomorfometri ketiga bagian

epididimis yang meliputi diameter duktus dan
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tebal lapisan epitel disajikan pada Tabel 1.
Diameter duktus epididimis muncak terbesar
yang diamati pada periode ranggah keras,
ditemukan pada kauda epididimidis, yaitu:
324,26±25,79 µm. Ukuran tersebut lebih kecil
dibandingkan diameter duktus epididimidis rusa
timor (386,52±21,06 µm) pada periode ranggah
yang sama (Handarini, 2006).

Ketebalan epitel yang melapisi duktus
epididimidis pada bagian kaput adalah
62,21±4,21 µm. Ketebalan tersebut semakin
berkurang pada korpus epididimidis, yaitu
49,53±3,01µm dan semakin menipis pada kauda
epididimidis, yaitu 16,30±2,27 µm. Perbedaan
diameter duktus dan lumen epididimidis serta
ketebalan lapis epitelnya juga dilaporkan pada
kucing (Axner et al., 1999), cane rat (Olukole
dan Obayemi, 2010), dan neotropical bats
(Beguelini et al., 2010). Secara kualitatif,
kepadatan  spermatozoa yang terdapat di lumen
ketiga bagian epididimis juga bervariasi.
Kepadatan spermatozoa tertinggi ditemukan
pada kauda epididimidis, sedangkan terendah
ditemukan di lumen kaput epididimidis. Namun,
parameter histomorfometri duktus epididimidis
pada rusa timor yang dilaporkan Handarini
(2006) hanya terbatas pada kauda epididimidis,
sedangkan kedua bagian  kaput dan korpus
belum dilaporkan.

Histomorfometri epididimis rusa timor
menunjukkan perbedaan signifikan antara
periode ranggah keras dan velvet.  Diameter
duktus kauda epididimidis rusa timor pada
periode ranggah keras, adalah: 386,52±21,06
µm, sedangkan periode ranggah velvet adalah
297,63±9,52 µm, dengan peningkatan diameter
sebesar 29,87% (Handarini, 2006). Diameter
tersebut 19,2% lebih besar dibandingkan
diameter kauda epididimidis muncak
(324,26±25,79 µm) pada periode ranggah yang
sama. Perbedaan signifikan dari parameter
histomorfometri epididimis juga dilaporkan pada
kerbau mediterania saat musim kawin dan
sebaliknya (Arrighi, 2010).  Pada Cervidae dan

mamalia lain dengan pola reproduksi musiman,
histomorfometri komponen duktus epididimidis
memperlihatkan perubahan sesuai periode aktif
reproduksinya. Perubahan yang terjadi pada
kedua periode ranggah tersebut disebabkan oleh
perbedaan konsentrasi androgen (testosteron)
dalam sirkulasi darah. Tingginya konsentrasi
testosteron yang telah dikonversi oleh 5á-
reduktase menjadi dehidrotestosteron (DHT)
pada periode ranggah keras,  meningkatkan
aktivitas duktus epididimidis yang ditandai
dengan meningkatnya ukuran diameter kaput,
korpus dan kauda epididimidis. Kondisi yang
sama juga terjadi pada tubuli seminiferi testis
(Kolasa et al., 2004).  Periode aktif reproduksi
rusa timor juga ditandai dengan konsentrasi
testosteron plasma yang tinggi, dan menurun
drastis pada saat lepas ranggah dan ranggah
velvet  (Handarini dan Nalley, 2008). Sejauh
mana perbedaan histomorfometri komponen
epididimis muncak pada periode ranggah keras
dan ranggah velvet dapat diketahui dengan
melakukan kajian yang sama pada saat muncak
berada pada periode ranggah velvet.

SIMPULAN

Secara umum, struktur histologi testis dan
duktus epididimidis muncak mirip dengan
ruminansia kecil dan Cervidae lainnya.
Histomorfometri tubuli seminiferi testis dan
duktus epididimidis muncak pada ranggah keras
mendekati ukuran testis dan duktus
epididimidis pada Cervidae lainnya pada periode
ranggah keras. Perbedaan bobot badan dan
ukuran testis berpengaruh terhadap
histomorfometri tubuli seminiferi testis dan
duktus epididimidis. Untuk mengetahui adanya
perbedaan struktur histologi dan
histomorfometri  antara periode ranggah keras
dan ranggah velvet,  perlu dibuktikan dengan
melakukan studi yang sama saat muncak
berada pada periode ranggah velvet.

Tabel 1. Histomorfometri epididimis muncak pada periode ranggah keras

Epididimidis
   Ukuran(µm)

Kaput Korpus Kauda

Diameter duktus 269,56±1,88 202,09±8,36 324,26±25,79
Tebal lapis epitel 62,21±4,21 49,53±3,01 16,30±2,27
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SARAN

Pemanfaatan metode pewarnaan histologi
yang lebih spesifik seperti periodic acid Schiff,
toluidine blue, dan histokimia lektin perlu
dilakukan pada studi berikutnya untuk
mengetahui morfofungsi testis dan duktus
epididimidis muncak secara histologi pada
periode ranggah keras dan ranggah velvet.
Pengamatan ultrastruktur menggunakan
mikroskop elektron transmisi untuk
mengidentifikasi tipe sel dan komponen
penyusun kaput, korpus, dan kauda epididimidis
perlu dimanfaatkan.
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